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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa Universitas 

Terbuka dalam memilih channel pembayaran Bank Mandiri untuk registrasi mata kuliah. 

Menggunakan metode regresi logistik biner dengan Python, penelitian ini mengeksplorasi pengaruh 

kemudahan penggunaan, biaya administrasi, dan preferensi mahasiswa terhadap probabilitas 

pemilihan Bank Mandiri. Data dari 200 mahasiswa dianalisis menggunakan variabel seperti umur, jenis 

kelamin, kemudahan penggunaan aplikasi mobile banking, biaya transaksi, dan preferensi mahasiswa. 

Evaluasi model menggunakan confusion matrix dan kurva ROC menunjukkan performa yang baik 

dengan Area Under the Curve (AUC) 0.83. Hasil menunjukkan model memiliki akurasi 78% dengan tiga 

variabel signifikan dengan nilai dibawah 5%: kemudahan penggunaan, biaya transaksi, dan preferensi 

mahasiswa. Penelitian ini mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan dan 

biaya transaksi sangat mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih channel pembayaran. 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan layanan pembayaran UT dan Bank Mandiri serta memberikan 

wawasan tentang adopsi teknologi keuangan di sektor pendidikan. 

Kata kunci: Regresi Logistik, Keputusan Mahasiswa, Channel Pembayaran, Python 

 

 

 

 

 

 

https://j/
https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:rahmahsuryani47@gmail.com


 

Copyright @ Rahmah Suryani, Rizqy Gumilar Praditya, Giry Sembodo, Jerry Heikal 
 

Abstract 

This study analyzes the factors that influence Open University students' decision to choose Bank 

Mandiri payment channel for course registration. Using binary logistic regression method with Python, 

this study explores the influence of ease of use, administrative costs, and student preference on the 

probability of choosing Bank Mandiri. Data from 200 students were analyzed using variables such as 

age, gender, ease of use of mobile banking application, transaction fees, and student preference. 

Model evaluation using confusion matrix and ROC curve showed good performance with Area Under 

the Curve (AUC) 0.83. This study revealed that factors such as ease of use and transaction fees strongly 

influence students' decisions in choosing payment channels. The results show that the model has 78% 

accuracy with three significant variables with values below 5%: ease of use, transaction costs, and 

student preferences. Evaluation using ROC curves showed good model performance with an AUC of 

0.83. This research aims to improve UT and Bank Mandiri payment services and provide insight into 

the adoption of financial technology in the education sector. 

Keywords: Logistic Regression, Student Decision, Payment Channel, Python. 

 

PENDAHULUAN 

Universitas Terbuka (UT) sebagai institusi pendidikan tinggi jarak jauh memiliki 

komitmen untuk menyediakan akses pendidikan yang mudah dan efisien bagi seluruh 

mahasiswa di Indonesia. Hal ini termasuk menyediakan proses pembayaran registrasi yang 

mudah diakses oleh mahasiswa yang tersebar di seluruh nusantara. Untuk memfasilitasi 

proses ini, UT bekerja sama dengan Bank Mandiri yang menawarkan beragam channel 

pembayaran seperti ATM, mobile banking, internet banking, dan cabang fisik bank. 

Kerjasama ini bertujuan memberikan fleksibilitas dan kenyamanan bagi mahasiswa dalam 

memilih metode pembayaran yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mahasiswa. 

Meskipun berbagai pilihan channel pembayaran telah tersedia, masih terdapat 

tantangan dalam memastikan penggunaan optimal oleh mahasiswa. Beberapa mahasiswa 

mungkin menghadapi kesulitan dalam mengakses channel pembayaran tertentu karena 

keterbatasan teknologi atau infrastruktur, sementara yang lain mungkin kurang familiar 

dengan teknologi baru seperti mobile banking atau internet banking (Lee, 2009). Faktor-

faktor lain seperti biaya transaksi, kecepatan proses, dan keamanan transaksi juga dapat 

mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih channel pembayaran. 

Untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan channel pembayaran 

registrasi mahasiswa UT di Bank Mandiri, penelitian ini akan mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor tersebut, serta mengevaluasi tingkat penggunaan dan persepsi 

mahasiswa terhadap kemudahan, kenyamanan, dan keamanan masing-masing channel. 
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu UT dan Bank Mandiri dalam meningkatkan 

kualitas layanan pembayaran dan mengembangkan strategi yang lebih efektif. 

Lebih lanjut, penelitian ini berkontribusi pada literatur tentang adopsi teknologi 

keuangan di sektor pendidikan (Rogers, 2010), khususnya dalam mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi adopsi channel pembayaran digital di kalangan mahasiswa. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi dampak faktor demografis seperti usia 

dan jenis kelamin terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih channel pembayaran, 

sehingga memungkinkan UT dan Bank Mandiri untuk mengembangkan layanan yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode 

regresi logistik biner. Metode ini dipilih karena sesuai untuk menganalisis hubungan 

antara variabel dependen yang bersifat dikotomi (dalam hal ini, keputusan calon 

mahasiswa UT dalam melakukan pembayaran registrasi) dengan variabel independen 

yang dapat berupa kategorikal maupun kontinu (Latif et al., 2023). Data akan dikumpulkan 

dari calon mahasiswa Universitas Terbuka di Indonesia dan di luar negeri. Penggunaan 

regresi logistik biner memungkinkan identifikasi variabel-variabel kunci yang 

mempengaruhi keputusan tersebut (Hutagalung, 2023). 

Untuk mendukung analisis data yang komprehensif, penelitian ini akan 

memanfaatkan aplikasi Python. Python dipilih karena fleksibilitas dan kontrol yang optimal 

dalam pemrosesan dan analisis data, yang memungkinkan eksplorasi data yang lebih 

mendalam. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan menghasilkan analisis data 

yang akurat, tetapi juga akan mempertimbangkan strategi Bank Mandiri dalam 

menyediakan layanan pembayaran registrasi. Berdasarkan temuan dari proses analisis 

data, akan disusun rekomendasi strategis yang relevan dan bermanfaat bagi UT dan Bank 

Mandiri. 

Sesuai dengan Brahmantyo et al. (2021) yang mengutip Harlan, regresi logistik biner 

digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) yang memiliki nilai dikotomis. Dalam konteks penelitian ini, variabel respons 

(Y) adalah keputusan pembayaran registrasi yang dikategorikan menjadi dua, yaitu 

"sukses" (Y=1) yang menunjukkan calon mahasiswa melakukan pembayaran dan "gagal" 

(Y=0) yang menunjukkan calon mahasiswa tidak melakukan pembayaran. Variabel (Y) ini 

mengikuti distribusi Bernoulli (Yanuarsyah, 2023). 
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Model regresi logistik biner yang digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: logit(Y) = ln[P(Y) / (1 - P(Y))] = β<sub>0</sub> + 

β<sub>1</sub>X<sub>1</sub> + β<sub>2</sub>X<sub>2</sub> + ... + 

β<sub>p</sub>X<sub>p</sub>; dimana: Y adalah variabel dependen (keputusan 

pembayaran registrasi); X<sub>1</sub>, X<sub>2</sub>, ..., X<sub>p</sub> adalah 

variabel independen (faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan); β<sub>0</sub> 

adalah intercept; β<sub>1</sub>, β<sub>2</sub>, ..., β<sub>p</sub> adalah koefisien 

regresi. 

Model ini akan diestimasi menggunakan maximum likelihood estimation (MLE) untuk 

menghasilkan nilai koefisien regresi yang optimal. Selanjutnya, model yang telah 

diestimasi akan diinterpretasikan untuk memahami pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap probabilitas calon mahasiswa melakukan pembayaran registrasi. 

 

Gambar 1.  Flowchart Regresi Logistik Biner 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data sampel yang terdiri dari 200 mahasiswa Universitas 

Terbuka (UT) di Indonesia dan di luar negeri, yang dipilih dari berbagai cabang dan 

jurusan. Pemilihan sampel ini bertujuan untuk memperoleh representasi karakteristik 

mahasiswa UT yang beragam. Analisis regresi logistik biner dilakukan dengan 

memanfaatkan bahasa pemrograman Python. Variabel-variabel yang dilibatkan dalam 

analisis meliputi umur, jenis kelamin, kemudahan penggunaan aplikasi mobile banking, 

biaya transaksi, preferensi atau kebiasaan mahasiswa, dan variabel terkait Bank Mandiri. 

Sebelum melakukan analisis regresi logistik biner, tahap preprocessing data dilakukan 

dengan menggunakan Python untuk mengidentifikasi dan menangani missing values. 

Hasil dari tahap preprocessing data disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil Checking data yang hilang pada Python 

Gambar 2 menyajikan hasil pemeriksaan keberadaan missing values pada data 

penelitian. Output yang dihasilkan oleh Python menunjukkan bahwa seluruh variabel, yaitu 

umur, jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), kemudahan penggunaan, biaya 

transaksi/admin, preferensi/kebiasaan mahasiswa, dan variabel terkait Bank Mandiri, tidak 

memiliki missing values. Dengan demikian, seluruh variabel tersebut dapat dimasukkan ke 

dalam model regresi logistik biner untuk tahap analisis selanjutnya. 

 

 

Gambar 3. Hubungan antara Variabel X dan Y 

Gambar 3 memvisualisasikan hubungan antara variabel dependen (indeks MANDIRI, 

yang merepresentasikan probabilitas hasil biner) dengan variabel-variabel independen. 

Terdapat beberapa pola yang dapat diidentifikasi dari grafik tersebut. Pertama, terdapat 

hubungan negatif antara umur dengan probabilitas "sukses" (MANDIRI=1), yang 

mengindikasikan bahwa semakin bertambah umur, probabilitas "sukses" cenderung 

menurun. Kedua, jenis kelamin juga mempengaruhi probabilitas "sukses", dimana laki-laki 

memiliki probabilitas "sukses" yang sedikit lebih rendah dibandingkan perempuan. Ketiga, 

variabel kemudahan penggunaan, biaya transaksi, dan preferensi/kebiasaan mahasiswa 

menunjukkan hubungan positif dengan probabilitas "sukses". Semakin tinggi nilai variabel-

variabel tersebut, semakin tinggi pula probabilitas "sukses". Kemiringan garis regresi dan 

interval kepercayaan pada grafik mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen 

tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebelum melakukan analisis regresi logistik biner, dilakukan pemeriksaan 
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multicollinearity untuk mengidentifikasi korelasi yang tinggi antar variabel independen. 

Hasil pemeriksaan multicollinearity yang ditampilkan pada Gambar 4 menunjukkan bahwa 

terdapat dua variabel yang memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) di atas 10, yaitu 

variabel "Laki-Laki" (VIF = 6.461036) dan "Perempuan" (VIF = 13.432617). Nilai VIF yang 

tinggi ini mengindikasikan adanya korelasi yang tinggi antara kedua variabel tersebut, 

yang dapat mempengaruhi keakuratan model regresi. Oleh karena itu, untuk memastikan 

validitas hasil analisis, salah satu dari kedua variabel tersebut perlu dikeluarkan dari model. 

Variabel lainnya memiliki nilai VIF yang rendah (< 5), menunjukkan bahwa tidak terdapat 

masalah multicollinearity yang signifikan dan variabel-variabel tersebut dapat digunakan 

dalam analisis regresi logistik biner. 

 

Gambar 4. Hasil Multicollinearity Checking 

Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif untuk memahami karakteristik data yang 

digunakan. Variabel "Umur" memiliki variasi yang paling besar dengan rentang nilai antara 

18 hingga 55 tahun dan rata-rata 27,8 tahun. Variabel "Kemudahan Penggunaan", "Biaya 

transaksi/admin", dan "preferensi/kebiasaan mahasiswa" merupakan variabel biner dengan 

nilai 0 atau 1. Proporsi responden yang memberikan respon positif (nilai 1) untuk masing-

masing variabel tersebut adalah 49%, 55%, dan 55%. Hasil analisis deskriptif selengkapnya 

disajikan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Deskripsi Data 

Gambar 5 menyajikan statistik deskriptif untuk variabel-variabel yang digunakan 

dalam analisis. Rata-rata umur mahasiswa dalam sampel adalah 27,8 tahun, dengan 

standar deviasi 7,69 tahun, menunjukkan variasi umur yang cukup besar. Proporsi 
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mahasiswa laki-laki adalah 31%, sedangkan sisanya (69%) adalah perempuan. Variabel 

"Kemudahan Penggunaan", "Biaya transaksi/admin", dan "preferensi/kebiasaan 

mahasiswa" merupakan variabel biner dengan nilai 0 atau 1. Rata-rata dan standar deviasi 

untuk ketiga variabel ini menunjukkan distribusi yang relatif seimbang antara kedua 

kategori. Selanjutnya, model regresi logistik biner dibangun dengan menggunakan 

variabel-variabel tersebut. Model yang dihasilkan memiliki tingkat akurasi sebesar 78%, 

yang mengindikasikan bahwa model mampu memprediksi dengan benar 78% dari kasus 

dalam data. Tingkat akurasi ini cukup baik dan menunjukkan bahwa model dapat 

digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa 

dalam memilih channel pembayaran. Hasil lengkap dari analisis regresi logistik disajikan 

pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Hasil Regresi Logistik 

Hasil estimasi model regresi logistik biner disajikan pada Gambar 6. Model ini 

dibangun dengan menggunakan data training yang merupakan 80% dari total data, 

sementara 20% sisanya digunakan sebagai data testing. Berdasarkan output yang 

dihasilkan, variabel "Kemudahan Penggunaan", "Biaya transaksi/admin", dan 

"preferensi/kebiasaan mahasiswa" berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 

dalam memilih channel pembayaran (p < 0.05). Koefisien regresi untuk ketiga variabel 

tersebut bernilai positif, menunjukkan bahwa peningkatan pada variabel-variabel tersebut 

akan meningkatkan probabilitas mahasiswa memilih Bank Mandiri. Nilai konstanta 

(intercept) yang negatif dan signifikan mengindikasikan bahwa probabilitas memilih Bank 

Mandiri kurang dari 50% ketika semua variabel independen bernilai nol. Hubungan yang 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen dapat dilihat pada Gambar 

7. 
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Gambar 7. Signifikan Variabel 

Gambar 7 memvisualisasikan hubungan signifikan antara variabel independen dan 

variabel dependen dalam model regresi logistik. Variabel "Umur" dan "Laki-Laki" 

direpresentasikan dengan warna merah, menunjukkan bahwa keduanya tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu keputusan memilih Bank 

Mandiri. Di sisi lain, variabel "Kemudahan Penggunaan", "Biaya transaksi/admin", dan 

"Preferensi/kebiasaan mahasiswa" berwarna biru, mengindikasikan bahwa ketiga variabel 

tersebut memiliki pengaruh signifikan. Selanjutnya, model regresi logistik dibangun 

kembali dengan hanya memasukkan variabel-variabel yang signifikan. Model regresi akhir 

ini, yang ditampilkan pada Gambar 8, menghasilkan akurasi sebesar 77,5%. Meskipun 

akurasi model akhir sedikit lebih rendah dibandingkan model sebelumnya (78%), model ini 

dianggap lebih baik karena hanya melibatkan variabel-variabel yang benar-benar 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih channel 

pembayaran. Hasil dari model regresi akhir ini kemudian dimasukkan ke dalam rumus 

sigmoid untuk memperoleh probabilitas prediksi. 

 

Gambar 8. Hasil Regresi Akhir 

Gambar 8 menyajikan hasil estimasi model regresi logistik akhir, yang hanya 

memasukkan variabel-variabel yang berpengaruh signifikan, yaitu "Kemudahan 

Penggunaan", "Biaya transaksi/admin", dan "preferensi/kebiasaan mahasiswa". Model ini 

memiliki nilai Pseudo R-squared sebesar 0.2786, yang mengindikasikan bahwa model 
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mampu menjelaskan 27.86% variasi dalam data. Nilai p dari uji likelihood ratio (LLR) yang 

sangat kecil (6.617e-13) menunjukkan bahwa model secara keseluruhan signifikan.  

Koefisien regresi untuk semua variabel independen bernilai positif dan signifikan 

secara statistik (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pada variabel-variabel 

tersebut akan meningkatkan probabilitas mahasiswa memilih Bank Mandiri sebagai 

channel pembayaran. Model regresi logistik akhir ini kemudian dapat dinyatakan dalam 

persamaan (1) yang menghubungkan variabel-variabel independen (x1, x2, dan x3) dengan 

variabel dependen (y), yaitu keputusan memilih Bank Mandiri. Persamaan ini dapat 

digunakan untuk memprediksi probabilitas mahasiswa memilih Bank Mandiri berdasarkan 

nilai dari variabel-variabel independen. 

)1(....................
1

321 045.2011.2988.1451.2 xxx
e

y


  

Persamaan (1) merepresentasikan model regresi logistik akhir yang digunakan untuk 

memprediksi probabilitas mahasiswa UT memilih Bank Mandiri sebagai channel 

pembayaran. Model ini hanya memasukkan variabel-variabel yang berpengaruh signifikan, 

yaitu "Kemudahan Penggunaan" (x1), "Biaya transaksi/admin" (x2), dan 

"preferensi/kebiasaan mahasiswa" (x3). Ketiga variabel ini berkorelasi positif dengan 

variabel dependen (y), yang menunjukkan bahwa peningkatan nilai pada variabel-variabel 

tersebut akan meningkatkan probabilitas mahasiswa memilih Bank Mandiri. Model regresi 

akhir ini memiliki akurasi sebesar 77.5%, yang sedikit lebih rendah dibandingkan dengan 

model awal yang memasukkan semua variabel independen. Meskipun demikian, model 

akhir ini dianggap lebih baik karena lebih ringkas dan hanya melibatkan variabel-variabel 

yang benar-benar mempengaruhi keputusan mahasiswa. 

 

Gambar 9. Confusion Matriks 

Evaluasi model regresi logistik dilakukan dengan menggunakan confusion matrix dan 

kurva Receiver Operating Characteristic (ROC). Confusion matrix yang ditampilkan pada 

Gambar 9 memberikan informasi mengenai kemampuan model dalam memprediksi kelas 
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positif dan negatif. Dari total 40 kasus, model berhasil memprediksi 13 kasus positif 

dengan benar (True Positive) dan 18 kasus negatif dengan benar (True Negative). Namun, 

model juga melakukan kesalahan prediksi, yaitu 3 kasus positif diprediksi sebagai negatif 

(False Negative) dan 6 kasus negatif diprediksi sebagai positif (False Positive). 

 

Gambar 10. Grafik ROC 

Kurva ROC pada Gambar 10 memvisualisasikan performa model dalam membedakan 

antara kelas positif dan negatif. Gambar 10 memvisualisasikan kinerja model regresi 

logistik dalam membedakan antara dua kelas, yaitu mahasiswa yang memilih Bank Mandiri 

dan mahasiswa yang tidak memilih Bank Mandiri. Sumbu X pada grafik merepresentasikan 

False Positive Rate (FPR), yaitu proporsi kasus negatif yang salah diprediksi sebagai positif. 

Sedangkan, sumbu Y merepresentasikan True Positive Rate (TPR), yaitu proporsi kasus 

positif yang diprediksi dengan benar. Kurva ROC yang mendekati sudut kiri atas 

mengindikasikan performa model yang baik, karena model tersebut mampu mencapai 

TPR yang tinggi dengan FPR yang rendah. Model regresi logistik dalam penelitian ini 

memiliki AUC sebesar 0.83, yang menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan 

diskriminatif yang baik dalam memprediksi keputusan mahasiswa. Nilai AUC berkisar 

antara 0 hingga 1, di mana nilai 1 menunjukkan performa model yang sempurna. Dengan 

demikian, nilai AUC sebesar 0.83 mengindikasikan bahwa model regresi logistik ini cukup 

akurat dalam memprediksi keputusan mahasiswa UT untuk memilih Bank Mandiri. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa model regresi logistik 

biner yang dibangun memiliki akurasi sebesar 78% dalam memprediksi keputusan 

mahasiswa Universitas Terbuka (UT) untuk memilih Bank Mandiri sebagai channel 

pembayaran. Variabel "kemudahan penggunaan", "biaya transaksi", dan 
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"preferensi/kebiasaan mahasiswa" berpengaruh signifikan terhadap keputusan tersebut. 

"Umur" memiliki efek negatif terbesar, sedangkan "kemudahan penggunaan" memiliki 

efek positif terbesar. Kurva ROC menunjukkan performa model yang baik dengan AUC 

sebesar 0.83. 

Untuk meningkatkan akurasi dan generalisasi model, disarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar dan lebih beragam, serta 

mengeksplorasi variabel tambahan yang mungkin berpengaruh. Analisis lebih mendalam 

terhadap variabel yang signifikan juga diperlukan untuk mengembangkan strategi yang 

lebih efektif dalam meningkatkan penggunaan Bank Mandiri. Hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh UT dan Bank Mandiri untuk meningkatkan layanan mereka, khususnya 

dalam hal kemudahan penggunaan dan biaya transaksi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi teknologi keuangan di sektor pendidikan. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, institusi pendidikan, dan 

penyedia layanan keuangan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

pembayaran registrasi, serta meningkatkan kepuasan dan loyalitas mahasiswa. 
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